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Pendahuluan

Tercapainya  tujuan  pendidikan
sangat  dipengaruhi  oleh  keberhasilan  kegiatan  belajar  di
sekolah,  karena  kegiatan  belajar  mengajar  merupakan inti
dari proses pendidikan. Dalam proses belajar mengajar harus
terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa, siswa
dengan  siswa,  dan  sumber  belajar  demi  menunjang
tercapainya  tujuan  pembelajaran.  Guru  sebagai  pengelola
pembelajaran harus mampu memberikan pembelajaran yang

aktif  dan  menyenangkan  sehingga  siswa  dapat  mengikuti
pembelajaran  dengan  penuh  semangat,  dan  materi  yang
diajarkan dapat diterima siswa dengan mudah. Proses belajar
mengajar  yang  baik  dapat  terwujud  tentunya  dipengaruhi
oleh  seorang  guru  yang  harus  memiliki  kemampuan  baik
dalam  penggunaan  model  pembelajaran  yang  sesuai  bagi
siswa.

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IVB
SDN 7  Kajarharjo  pada  menunjukkan  siswa  kurang  aktif
terlibat  dalam  pembelajaran.  Siswa  hanya  diam  dan

Artikel Hasil Penelitian Mahasiswa 2014

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang meliputi kegiatan perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV SDN 7 Kajarharjo, Kalibaru, Banyuwangi tahun 
pelajaran 2012/2013. Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari metode: observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam pembelajaran IPS melalui berpikir kritis  dan hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Hasil observasi menunjukkan persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 2,9 meningkat pada 
siklus II sebesar 3,5 sehingga peningkatannya sebesar 0,6. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 65%, 
meningkat pada siklus II sebesar 95% sehingga peningkatannya sebesar 95 %.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Metode Problem Solving.

ABSTRACT

This research was carried out to improve students’ critical thinking abilities. This research used Classroom Action Research 
(CAR) and was in two cycle that include planning, action, observation, and reflection activities. The research subject was 
all of  fourth grade studing in SDN 7 Kajarharjo, Kalibaru, Banyuwangi in the school year of 2012-2013. The methods of 
collecting data used were: observation, interview, test, and documentation method. The data analysis was qualitative data 
analysis. The research result showed that the students’ abilities in social studies through critical thinking increased from the 
first cycle to second cycle. The observation result showed that average percentage of the students’ critical thinking abilities 
in the first cycle is 2, 9 increased to the second cycle on 3, 5. So that the increase was 0, 6.  Whereas, the students’ study 
results was the first cycle is 65 % increase in the second cycle on 95%. So that the increase was 95%. 
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memperhatikan  guru  dalam  menyampaikan  materi
dikarenakan  model  pembelajaran  yang  dipakai  oleh  guru
masih  konvensional.  Siswa  merasa  bosan  dan  kurang
tertarik,  selain  itu  siswa  menganggap  pembelajaran  IPS
hanya  berisi  tentang  cerita,  hal  itu  terbukti  ketika
pembelajaran beerlangsung guru memberi  pertanyaan pada
siswa masih banyak siswa yang menjawab pertanyaan guru
tanpa alasan yang jelas..

Berdasarkan  permasalahan  di  atas,  dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:”bagaimana
peningkatan berfikir kritis siswa kelas IV SDN 7 Kajarharjo
Kalibaru  Banyuwangi  Tahun  Ajaran  2012/2013  melalui
model pembelajaran problem solving pada pembelajaran IPS
materi  masalah - masalah sosial  di  lingkungan setempat?”
dan   “bagaimana  hasil  belajar  siswa  kelas  IV  SDN  7
Kajarharjo Kalibaru Banyuwangi Tahun Ajaran 2012/2013
Melalui  model  pembelajaran  problem  solving  pada
pembelajaran  IPS  materi  masalah  –  masalah  sosial  di
lingkungan  setempat?”.  Tujuan  penelitian  ini  ialah  untuk
meningkatkan  kemampuan  berfikir  kritis  siswa  tentang
materi  pokok  masalah  –  masalah  sosial  di  lingkungan
setempat pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 7 Kajarharjo
Kalibaru  Banyuwangi  Tahun Ajaran  2012/2013 dan  untuk
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  tentang  materi  pokok
masalah-masalah  sosial  di  lingkungan  setempat  pada
pembelajaran IPS kelas IV kecamatan Kalibaru Banyuwangi
Tahun Pelajaran 2012/2013.
.. 

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan
adalah  rancangan  Penelitian  Tindakan  Kelas
(PTK).Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SDN  7  Kajarharjo
Kalibaru Banyuwangi dan penelitiannya dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2012/2013.  Subyek penelitian
adalah semua siswa kelas IVB SDN 7 Kajarharjo Kalibaru
Banyuwangi  Tahun  ajaran  2012/2013  yang  memiliki
kemampuan heterogen. Dengan jumlah 20 siswa yang terdiri
dari  9  siswa  laki-laki  dan  11  siswa  perempuan  dengan
tingkat prestasi yang beragam.

Data  dalam  penelitian  ini  adalah  hasil  observasi
terhadap guru dan siswa, wawancara dengan guru dan siswa,
dokumentasi  siswa,  dan  hasil  tes  kemampuan siswa.  Data
observasi  berupa  aktivitas  siswa  dan  guru  selama  proses
pembelajaran, sedangkan data wawancara digunakan untuk
memperkuat hasil observasi, dokumentasi, dan tes. Sumber
data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVB
SDN 7 Kajarharjo tahun pelajaran 2012/2013.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif, dengan memaparkan data
tentang berpikir  kritis  siswa dan  hasil  belajar  siswa yang
diperoleh  dari  hasil  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan  metode  problem  solving yang  mencakup
dampak dan proses yang terjadi  dalam suatu siklus secara
keseluruhan.  Adapun rumus – rumus analisis  data statistic
deskriptif yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Berpikir kritis siswa dapat di analisis dengan cara
mengisi lembar observasi sebagai berikut:

Kriteria  pengisian lembar  observasi  kemampuan
berpikir kritis siswa selama menggunakan metode  Problem
solving.
1. Menganalisis masalah

4 = siswa bertanya dan mampu menemukan kesalahan
pada  gambar  dengan  memberikan  alasan  yang
jelas.

3 = siswa  bertanya  atau  mampu  menemukan
kesalahan  pada  gambar  dengan  memberikan
alasan yang jelas.

2 =  siswa  bertanya  atau  menjawab  pertanyaan  tanpa
alasan yang jelas

1 =   siswa  tidak  mampu  bertanya  dan  memberikan
alasan.

2. Mengemukakan argumen
4 =siswa mengemukakan argumen dengan  alasan  yang
logis.
3 =siswa mengemukakan argumen dengan alasan kurang
logis.
2 = siswa mengemukakan argumen dengan alasan tidak
logis.
1 = siswa tidak mengemukakan argumen.

3. Menyimpulkan
3  = siswa  menarik  kesimpulan  berupa  solusi

pemecahan masalah yang  relevan.
3 = siswa  menarik  kesimpulan  berupa  solusi

pemecahan masalah yang tidak releven
2 = siswa  menarik  kesimpulan  tanpa

memberikan solusi pemecahan.
1 = siswa tidak menarik kesimpulan.

4. Bersemangat dalam kerja kelompok.
4 = siswa  selalu  berpartisipasi  dalam  setiap

mengerjakan soal kelompok.
3 = siswa  selalu  berpartisipasi  dalam  mengerjakan

soal  kelompok,tetapi  jawabannya  masih  ikut
temannya.

2 = siswa  kadang  berpartisipasi  dalam  mengerjakan
soal kelompok.
1 =siswa  tidak  berpartisipasi  dalam  mengerjakan  soal
kelompok.

Langkah  –  langkah  setelah  pengisian  lembar
observasi di atas adalah sebagai berikut.
1. Menentukan skor siswa untuk masing-masing indikator

yang sesuai.
2. Data  yang  diperoleh  dari  hasil  observasi  dianalisis

dengan  distributor  frekuensi  dan  selanjutnya  langkah-
langkah yang ditempuh adalah:
a. Menjumlahkan masing-masing skor yang siswa dan

membaginya dengan jumlah indikator;
b. Menjumlahkan  masing-masing  indikator  kemudian

dibagi dengan jumlah siswa, sehingga diperoleh skor
rata-rata  masing-masing  indikator,  yang  kemudian
dideskripsikan. Skor rata-rata masing-masing aspek

 ( X ) adalah:

X =
c. Mencari skor rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan cara menjumlahkan skor rata-rata 
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masing-masing indikator dan dibagi dengan jumlah 
indikator;

d.Jumlah skor rata-rata kemampuan berpikir kritis =

e. Peneliti melakukan taulasi kemudian menghitung 
skor rata-rata pada masing-masing aspek dan skor 
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa;

f. Mendeskripsikan skor rata-rata kemampuan berpikir 
kritis berdasarkan indikator dan aspek yang diamati 
kemudian ditentukan kriteria kemampuan berpikir 
kritis siswa dari hasil observasi. Peneliti membagi 
menjadi empat kriteria, yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang dan tinggi. Adapun untuk menentukan interval
kelas dengan rumus Sturges, yaitu

Interval kelas =   ......  (Yousda dan Arifin, 
1993 :163)

sehingga, 

Interval kelas    =   

=     =  0,75  ≈  0,8

Tabel 3.2 Pedoman interpretasi Skor rata-rata kemampuan
berpikir kritis

Skor Rata-rata Kriteria Kemampuan Berpikir
Kritis

1,0 – 1,7 Sangat rendah

1,8– 2,5 Rendah

2,6 – 3,3 Sedang

3,4 – 4,0 Tinggi

Sumber : Sukardi (1983 : 150)

 Menurut Nurkancana dan Sumantana (1986:80) kriteria 
ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.3Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Persentase hasil belajar siswa Kategori

P >90% Sangat Baik
80% <P <90% Baik
60% <P <80% Cukup Baik
50% <Pa<60% Kurang Baik

P <50% Sangat Kurang Baik

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa di SDN 7 Kajarharko
Kalibaru adalah:
1)  Ketuntasan  perorangan,  seorang siswa dikatakan tuntas

belajar apabila telah mencapai nilai  > dari nilai maksimal
100.

2) Daya  serap  klasikal,  suatu  kelas  dikatakan  telah
tuntas  dalam  belajar  apabila  kelas  tersebut  telah
mencapai minimal 75% yang mencapai nilai  > 75 dari
nilai maksimal 100.

Hasil dan Pembahasan

a. Siklus I
Kegitan

pendahuluan  pembelajaran  dimulai  dengan  guru
mengucapkan  salam,  mengabsensi,  dan  mengkondisikan
kelas.Pada  tahap  awal,  guru  mengawali  pembelajaran
dengan  mengucapkan  salam yang kemudian  dijawab  oleh
semua  siswa.  Guru  menyampaikan  apersepsi  dengan  cara
bertanya  kepada  siswa  apakah  di  lingkungan  tempat
tinggalmu  pernah  terjadi  peristiwa  pencurian?  Kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
yaitu  siswa  dapat  menyebutkan  pengertian  permasalahan
sosial, mengidentifikasi permasalahan sosial baik penyebab
akibat maupun upaya untuk mengatasi permasalahan sosial
di  lingkungan  setempat.  Kegiatan  berikutnya  yaitu  guru
menjelaskan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Pada kegiatan inti, terlebih dahulu guru menggali
pengetahuan  siswa  tentang  permasalahan  sosial  dengan
memberikan  beberapa  pertanyaan  seperti  :”  Apakah  yang
kalian  ketahui  tentang  pengertian  permasalahan  sosial?”
dan”  Apa  sajakah  bentuk-bentuk  permasalahan  sosial?”.
Guru  menanggapi  jawaban  siswa  kemudian  memulai
menerangkan  materi  masalah  sosial  menggunakan  power
point.  Kegiatan  berikutnya  siswa  dibentuk  menjadi   4
kelompok setiap  kelompok beranggotakan 5  siswa.  Setiap
kelompok  mendapat  LKS  untuk  didiskusikan  dengan
anggota  kelompoknya,  serta  memastikan  setiap  anggota
kelompoknya  memahami  LKS  tersebut. Guru  memanggil
salah  satu  nomor  yang  telah  diundi  dan  nomor  yang
dipanggil  guru  maju  mempresentasikan  jawaban  di  depan
kelas.  Kelompok  yang  lain  diminta  untuk  menyimak  dan
memberi tanggapan ( masukan, bertanya, atau menyangga).
Dalam  kegiatan  presentasi  ini  guru  atau  peneliti
membimbing siswa agar pelaksanaan diskusi berjalan lancar.
Tetapi  dalam  pelaksanaan  presentasi,  banyak  siswa  yang
masih  terlihat  gugup,  ragu  –  ragu,  canggung  dan  takut.
Selain  itu  siswa  siswa  kurang  dapat  mengomunikasikan
pengetahuannya  sehingga  siswa  lain  mengalami
kebingungan. 

Guru  membimbing  siswa  untuk  membuat
kesimpulan dengan cara melakukan tanya jawab mengenai
materi  yang baru  dipelajari  kemudian  melakukan evaluasi
pembelajaran  dan  memberikan  penghargaan  kepada
kelompok  yang  dapat  melakukan  presentasi  dengan  baik.
Kemudian guru memberikan tes individu untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman dari materi yang telah dipelajari.
Guru memberikan motivasi  kepada siswa agar selalu rajin
belajar. 

Dalam  pertemuan  pertama  ini  proses  kegiatan
kelompok  dengan  menggunakan  Problem  Solving  masih
belum  optimal  karena  baru  pertama  kali  diterapkan  jadi
siswa  masih  mengalami  kebingungan  dalam  proses
pembelajarannya tetapi antusias dan keaktifan siswa dalam
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proses  pembelajaran  sudah  terlihat  aktif  walaupun  belum
maksimal.

3. Refleksi
Refleksi  dilakukan  setelah  proses  pembelajaran

selesai berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa
dan  guru.  Dari  observasi  yang  dilakukan  diketahui  hasil
sebagai berikut:
 1) pembentukan kelompok yang dilaksanakan pada hari itu

juga  membuat  siswa  merasa  bingung  untuk  mencari
kelompoknya dan mengatur tempat duduk.

2) persentase  kemampuan  berpikir  kritis  siswa  dan  hasil
belajar  siswa  belum  mancapai  target  yang  diinginkan
yaitu sebesar 75 %;

3) kurang adanya kerjasama untuk mendiskusikan LKS;
4)  siswa  masih  merasa  kurang  percaya  diri  untuk

menyampaikan  hasil  diskusinya  di  depan  kelas  dan
menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang  diberikan  oleh
kelompok lain

b. Siklus II
Pembelajaran  ini  diawali  dengan  guru

membuat kesepakatan dan melakukan  tanya jawab tentang
materi  yang  sudah  diajarkan  sebelumnya  dengan  tujuan
untuk  mengingat  kembali  materi  sebelumnya,  kemudian
menyampaikan  indikator  dan  tujuan  pembelajaran  yang
harus dicapai. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi guru
atau  penjelasan  materi  yang  kurang  dipahami  oleh  siswa.
Seperti pembelajaran sebelumnya, pada pembelajaran siklus
II ini pembentukan kelompok masih tetap seperti semula dan
anggota  kelompok  dan  nama  anggota  kelompoknya  tetap
seperti  pada  pertemuan  pertama,  hal  ini  untuk
mengantisipasi  kebingungan  dan  siswa yang kurang tertib
pada  saat  pembentukan  kelompok  berlangsung.  Dalam
proses pengelompokan ini situasi sudah berjalan sangat baik
dan  lancar.  Siswa  duduk  dalam  kelompoknya  masing  –
masing seperti dalam pembelajaran sebelumnya. Kelompok
diberi  LKS  untuk  dikerjakan  bersama  –sama.  Pada
presentasi siklus II ini kegiatan presentasi siswa sudah lebih
baik dan siap lagi  dari  sebelumnya,  bahkan siswa berebut
untuk  bertanya  dan  memberi  masukan.  Setelah  presentasi
selesai,  siswa  menyimpulkan  materi  yang  baru  dipelajari
dilanjutkan  dengan  pemberian  evaluasi  individu  yang
digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  jauh  pemahaman
siswa  terhadap  materi  yang  sudah  dipelajari  siswa  dan
digunakan untuk mencari nilai. Tidak lupa juga memberikan
siswa  motivasi  serta  penghargaan  pada  kelompok  yang
memperoleh hasil terbaik

3. Refleksi
Refleksi  dilakukan  setelah  proses  pembelajaran

siklus II selesai berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
Dari hasil observasi yang dilakukan kepada guru dan siswa
dapat diketahui hasil sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan

dari siklus I ke siklus II sebesar 0,6.
2. Hasil  belajar  siswa  juga  telah  mengalami  ketuntasan

yang  telah  ditetapkan  baik  secara  individu  maupun
klasikal.  Secara  individu  hail  belajar  siswa  meningkat

30%  dan  secara  klasikal  meningkat  27%  dan  telah
mencapai ketuntasan minimum.

3. Siswa  mampu  menyelesaikan  soal  -  soal  dengan
mudah.

2. Analisis Hasil Penelitian
a. Siklus I

1. Analisis Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan  hasil  observasi  yang dilakukan pada

siklus I diperoleh data berpikir kritis yang dapat dilihat pada
Tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus

I
No Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa
Jumlah
Skor

Kriteria
Aktivitas

1 Menemukan  kesalahan 

pada gambar

3 Sedang

2 Mengemukakan argumen 2,6 Sedang

3 Menyimpulkan 2,5 Rendah

4 Bersemangat dalam kerja 

kelompok

3 Sedang

Rata - rata kemampuan berfikir

kritis

2,9 Sedang

Sumber: Data diolah
 
2. Analisis Hasil Belajar

Hasil  belajar  siswa  setelah  proses
pembelajaran siklus I dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Kelas IV Siklus I
Nilai Jumlah

Siswa

Persentase

(%)
Siswa tuntas (≥75) 13 65

Siswa tidak tuntas (<75) 7 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data diolah
Berdasarkan  hasil  analisis  pada  Tabel  4.4  di  atas

dapat dilihat bahwa 13 siswa (65%) yang mendapat nilai ≥
75 sedangkan 7 siswa (35%) mendapat nilai < 75. Hal ini
menunjukkan  bahwa  ada  7  siswa  yang  tidak  mencapai
ketuntasan hasil  belajar.  Siswa dikatakan tuntas jika siswa
tersebut mendapat nilai ≥ 75 secara perorangan. 

b. Siklus II
1. Analisis  Berpikir Kritis Siswa

Pada  siklus  II  ini  merupakan  kegiatan  perbaikan,
penyempurnaan, dan pemantapan dari pelaksanaan siklus I.
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada siklus I, guru
perlu mempersiapkan perencanaan yang lebih matang agar
hasil  yang  diperoleh  dapat  meningkat  dari  siklus  I.  Hasil
observasi pada siklus II menunjukkan berpikir kritis  siswa
sudah  cukup  baik.  Berdasarkan  hasil  observasi  aktivitas
siswa yang dilakukan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel
4.4 di bawah ini :
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Tabel 4.4 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus
II

No Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa

Jumlah

Skor 

Kriteria

Ativitas
1 Menganalisis masalah pada 

gambar

4 Tinggi

2. Mengemukakan argumen 3,2 Sedang
3. Menyimpulkan 3,1 Sedang
4 Bersemangat dalamkerja 

kelompok

3,9 Tinggi

Rata-rata Siklus II 3,5 Tinggi
Sumber: Data diolah

2. Analisis Hasil Belajar
Observasi  hasil  tes  analisis  belajar  siswa

juga mengalami peningkatan yaitu dari 20 siswa terdapat 19
siswa yang tuntas dalam belajarnya yaitu sebesar 95% dan 1
siswa  yang  tidak  tuntas  dalam  belajarnya  yaitu  5%,
sedangkan  hasil  belajar  siswa  secara  klasikal  97%.
Berdasarkan hasil belajar siswa secara individu sebesar 95%
telah  memenuhi  kriteria  ketuntasan  minimum hasi  belajar
secara  individu  yaitu  sebesar  75%  dan  ketuntasan  hasil
belajar  siswa secara klasikal  juga  telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimun sebesar 75%.

c. Peningkatan Berpikir kritis dan Hasil Belajar Siswa
Aktivitas  belajar  siswa  pada  penelitian  ini

mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat  dari  berpikir
kritis siswa pada Tabel 4.6 di bawah ini :

Tabel 4.6 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Setiap Aspek siklus I dan Siklus II

No Aspek Penilaian Skor Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa 

Siklus I Siklus II

1 Menemukan 
kesalahan pada 
gambar

3 4

2 Mengemukakan 
argumen

2,6 3,2

3 Menyimpulkan 2,5 3,1

4 Bersemangat dalam 
kerja kelompok

3 3,9

Skor rata - rata 2,9 3,5

Peningkatan tiap
siklus

0,6

Berdasarkan tes hasil belajar antara siklus I dan
siklus  II  secara  individu  terjadi  peningkatan  sebesar  35%
dan secara klasikal sebesar 25%. Pada siklus I hasil belajar
siswa  mencapai  65%  dengan  ketuntasan  klasikal  sebesar
70% sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa mencapai
95% dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 97%.

Peningkatan  prosentase  hasil  belajar  siswa pada
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut
ini.  

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

ketuntasan hasil belajar siswa secara
individu

ketuntasan belajar siswa secara
klasikal

Gambar 4.3 diagram peningkatan skor hasil belajar siswa 
secara klasikal dan individu pada siklus I dan siklus II 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
a. Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS

materi  masalah  sosial  melalui  model  pembelajaran
Problem  Solving,  pada  siklus  I  sebesar  2,9  dengan
kriteria  sedang  sedangkan  pada  siklus  II  sebesar  3,5
dengan kriteria tinggi.

b.  Hasil  belajar  siswa  kelas  IV  SDN  7  Kajarharjo  pada
pembelajaran IPS materi  masalah sosial  melalui model
pembelajaran  Problem  solving  juga  mengalami
peningkatan  yaitu  antara  siklus  I  dan  siklus  II  secara
individu  terjadi  peningkatan  yaitu  sebesar  35%  dan
secara klasikal sebesar 27%. Pada siklus I hasil belajar
siswa mencapai 65% dengan ketuntasan secara klasikal
sebesar 70% sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa
mencapai 95% dengan ketuntasan secara klasikal sebesar
97% dengan kriteria sangat baik.
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